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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari data yang diperoleh dari PT Angkasa Pura I, jumlah pergerakan pesawat 

udara di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani pada tahun 2016 adalah 

38.176 pergerakan dengan kapasitas apron sejumlah 8 buah petak parkir dan 

luas 29.032 m
2
. Pada tahun 2015, PT Angkasa Pura I melakukan 

pengembangan dengan menambahkan kapasitas apron menjadi 13 buah petak 

parkir dengan luas 61.344 m
2 

di lokasi yang baru. Pesawat udara yang 

dilayani pada Bandar Udara Internasional Ahmad Yani adalah pesawat udara 

dengan kode huruf C.  

Berdasarkan analisis kapasitas jumlah apron di Bandar Udara Internasional 

Ahmad Yani, dapat disimpulkan:  

1. Kapasitas apron yang terdiri dari 8 buah petak parkir dengan luas 29.032 

m
2
 ditambah menjadi 13 buah petak parkir dengan luas 61.344 m

2 
yang 

dibangun di lokasi yang berbeda. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, kapasitas apron yang terdiri dari 13 buah petak parkir dapat 

mencukupi kebutuhan pemakaian apron sampai pada tahun 2041.  

2. Dengan menggunakan metode pemulusan eksponensial ganda didapatkan 

jumlah pergerakan pesawat udara mencapai angka 102.931 pergerakan 

pesawat udara di tahun 2042. Sedangkan pada tahun 2016, jumlah 

pergerakan pesawat udara di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani 

hanya mencapai angka 38.190 pergerakan pesawat udara per tahun.  

3. Menurut perhitungan, untuk 25 tahun yang akan datang yaitu pada tahun 

2042, jumlah petak parkir yang dibutuhkan oleh Bandar Udara 

Internasional Ahmad Yani agar dapat melayani permintaan adalah 14 

buah petak parkir.  
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5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perlu dilakukannya evaluasi terhadap bagian Taxiways atau landas hubung 

dan gedung terminal di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani karena 

dua bagian tersebut juga dilakukan penambahan kapasitas. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perhitungan kapasitas landas 

pacu, landas hubung, dan apron untuk jumlah pergerakan pesawat udara 

pada jam puncak di Bandar Udara Internasional Ahmad Yani. 
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